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ABSTRAK 

 

        Proses pemanasan dapat dilakukan dengan menggunakan elemen pemanas 

atau heater yang langsung digunakan untuk memanaskan udara. Proses pemanasan 

udara dengan menggunakan elemen pemanas secara langsung dinamakan direct 

heating. Maka perlu dilakukan pengujian dan menentukan kondisi temperatur dan 

kelembaban udara masing - masing tahapan proses pada AHU (Air Handling Unit) 

   Pengujian dilakukan di Laboratorium Program Studi Teknik Pendingin dan 

Tata Udara Jurusan Teknik Mesin Politeknik Negeri Bali. Mengunakan metode 

eksperimen, dengan melakukan  pengujian langsung pada Sistem  Trainer GT - 600 

(Good Tech) dengan menggunakan refrigeran R134a. Untuk mendapatkan 

performansi dari sistem tersebut maka dilakukan pengukuran terhadap room 

temperature, air heating, hott water temperature, air heating temperature, humidity, 

low pressure, high pressure, temperature T1,T2,T3,T4, flow meter, kelembaban, 

tegangan dan arus.  
       Hasil dari pengujian diperoleh nilai COP 3,92 dari fresh air 50 dan return air 

75, dan RH untuk kenyamanan yang diperoleh 55,7 % dan temperatur ruangan 25,7 
oC. Dari hasil psychometri chart dapat proses heating. Dari data tersebut dapat 

disimpulkan bahwa Pengaruh Udara Segar terhadap Proses Tata Udara pada AHU 

TRAINER – 600. Dapat memenuhi standar kenyamanan dan temperatur pada 

ruangan yang di inginkan.  

 

Kata kunci : Pemanasan udara, Sistem Trainer GT – 600 (Good Tech), 

kenyamanan dan temperatur ruangan.  
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THE EFFECT OF FRESH AIR ON THE PROCESS AIR 

CONTROL ON AHU TRAINER GT – 600 

 

ABSTRACT 

 

        The heating process can be done by using a heating element or heater which 

is directly used to heat the air. While the process of heating the air using warm 

water that is circulated after being heated using a heating element is called indirect 

heating. So it is necessary to test and determine the conditions of temperature and 

humidity of each stage of the process on the AHU (Air Handling Unit) 

        The test was carried out at the Laboratory of the Cooling and Air Conditioning 

Engineering Study Program, Department of Mechanical Engineering, Bali State 

Polytechnic. Using the experimental method, by conducting direct testing on the 

GT - 600 Trainer System (Good Tech) using R134a refrigerant. To get the 

performance of the system, measurements were made of room temperature, air 

heating, hot water temperature, air heating temperature, humidity, low pressure, 

high pressure, temperature T1, T2, T3, T4, flow meter, humidity, voltage and 

current. 

        The results of the test obtained a COP value of 3.92 from fresh air 50 and 

return air 75, and the RH for comfort obtained was 55.7% and room temperature 

was 25.7 oC. From the results of the psychometric chart, the heating process can 

be obtained. From these data it can be concluded that the effect of fresh air on the 

air conditioning process on the AHU TRAINER – 600. It can meet the standards 

of comfort and temperature in the desired room. 

 

Keywords: Air heating, GT – 600 Trainer System (Good Tech), comfort and room 

temperature. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

         Pemakaian sistem pengkondisian udara sudah sangat pesat, hal ini dapat 

dilihat bahwa hampir semua gedung bertingkat, pusat perkantoran, pusat 

perbelanjaan, perumahan menggunakan fantilasi ini. Fasilitas ini direncang untuk 

mengatur suhu udara, kelembaban, ventilasi aliran, dan kejelasan membuat kondisi 

yang wajar sebagai tujuan penggunaannya. Perangkat pemanas tidak dapat dengan 

keinginan yang nyaman untuk fungsi utamanya sebagai pengontrol suhu dengan 

pemanasan. Sebagai perbandingan, fasilitas sistem pendinginan udara dapat 

dilakukan itu, karena dapat mengontrol panas atau dingin udara, kelembaban atau 

kelembaban udara, distribusi udara dan kejernihan udara. 

Proses pemanasan dapat dilakukan dengan menggunakan elemen pemanas 

atau heater yang langsung digunakan untuk memanaskan udara, atau juga elemen 

pemanas yang digunakan untuk memanaskan air yang disirkulasikan. Proses 

pemanasan udara dengan menggunakan elemen pemanas secara langsung 

dinamakan direct heating. Sedangkan proses pemanasan udara dengan 

menggunakan air hangat yang disirkulasikan setelah dipanaskan menggunakan 

elemen pemanas dinamakan indirect heating. Sistem yang menggunakan heating 

ini banyak dipakai di daerah yang dingin. Udara didistribusikan secara merata 

melalui ducting ke ruangan yang akan dikondisikan. Penghuni ruangan akan 

merasakan kenyamanan apabila kelembaban relatif di suatu ruangan adalah berkisar 

40% - 60% dari jumlah total uap air di udara. Di Indonesia juga terdapat standar 

umum 
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yang digunakan untuk menentukan temperatur yang nyaman, yang digunakan 

dalam suatu ruangan. Di Indonesia standar ini dikeluarkan oleh Standar Nasional 

Indonesia (SNI) yaitu temperatur sebesar 25ºC ± 1,5 ºC dengan kelembaban relatif 

60% ± 10%  (Budhyowati, 2020). 

Sedangkan refrigerant 134a dipilih karena jenis refrigeran yang satu ini 

memiliki beberapa properti yang baik, tidak beracun, tidak mudah terbakar dan 

relatif stabil. refrigerant 134a juga memiliki kelemahan di antaranya, tidak bisa 

dijadikan pengganti refrigrant 12 secara langsung tanpa melakukan modifikasi 

sistem refrigerasi , relatif mahal, dan masih memiliki potensi sebagai zat yang dapat 

menyebabkan efek pemanasan global karena memiliki Global Warming Potential 

(GWP) yang signifikan (Aziz, 2020). 

Mengingat besarnya peranan system refrigerasi dalam industri, maka peneliti 

di bidang refrigerasi dituntut untuk memiliki potensi dalam pengembangan 

teknologi refrigerasi pada masa yang akan datang. Agar hal tersebut dapat dicapai 

maka perlu dilakukan kegiatan penelitian yang intensif. Sehingga peneliti dapat 

mengamati gejala yang terjadi dalam percobaan secara langsung dan tidak hanya 

belajar menurut teori Sistem Refrigerasi. Maka penulis tertarik untuk 

mengambilnya sebagai objek penelitian dengan judul “Pengaruh Udara Segar 

terhadap Proses Tata Udara pada AHU Trainer GT – 600 ”  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan oleh penulis, maka penulis 

dapat merumuskan suatu rumusan masalah sebagai berikut: 

1.    Bagaimana menguji dan menentukan kondisi temperatur dan kelembaban 

udara masing - masing tahapan proses pada AHU (Air Handling Unit)? 

2. Bagaimana kinerja dari Sistem Trainer GT-600 (Good Tech)? 
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1.3 Batasan Masalah 

Dalam pembahasan Proyek Akhir ini masalah yang dibahas adalah. Mengenai 

simulasi Pengaruh Udara Segar terhadap Proses Tata Udara pada AHU Trainer GT 

– 600. Di laboratorium Program Studi Teknik Pendingin dan Tata Udara Jurusan 

Teknik Mesin Politeknik Negeri Bali.  

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Dalam melaksanakan Proyek Akhir ini, penulis memiliki tujuan yang 

diharapkan dapat tercapai kedepannya. Adapun tujuan yang diharapkan yaitu 

berupa tujuan umum dan tujuan khusus. 

 

1.4.1 Tujuan Umum 

1. Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Diploma III pada jurusan 

Teknik Mesin Politeknik Negeri Bali. 

2. Untuk mengkaji dan mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang diperoleh  

dibangku kuliah dan menerapkannya dilapangan. 

3. Untuk melatih dan membiasakan diri dalam memecahkan masalah yang 

nantinya dijumpai dilapangan. 

 

1.4.2 Tujuan Khusus 

Adapun tujuan khusus pada proses pembuatan laporan Proyek Akhir yang 

berjudul "Pengaruh Udara Segar terhadap Proses Tata Udara pada AHU Trainer 

GT – 600" sebagai berikut: 

1. Dapat menguji dan menentukan temperatur, kelembaban udara pada 

proses AHU (Air Handling Unit). 

2. Dapat menentukan kinerja dari Sistem Trainer GT-600 (Good Tech). 
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1.5  Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat yang didapat setelah melakukan sebagai berikut : 

  

1. Hasil pengujian ini nantinya dapat menambah wawasan mahasiswa di bidang 

pengujian dan bermanfaat bagi semua mahasiswa khususnya Program Studi 

Teknik Pendingin dan Tata Udara. 

2. Dapat mengetahui cara mengatur kelembaban udara AHU (Air Handling 

Unit) untuk memenuhi kenyamanan udara standar SNI. Yang dapat di 

aplikasikan dalam keperluan rumah tinggal, perkantoran dan industri.  

3. Untuk mengetahui apakah Pengaruh Udara Segar terhadap Proses Tata Udara 

pada AHU Trainer GT – 600 dapat kembali bekerja dengan baik sehigga 

dapat digunakan kembali untuk mahasiswa angkatan selanjutnya sebagai 

media pembelajaran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1    Kesimpulan 

         Adapun kesimpulan yang dapat ditarik dari " Pengaruh Udara Segar terhadap 

proses Tata Udara pada AHU  Trainer GT – 600" adalah sebagai berikut :  

1. Dari hasil perhitungan kinerja pada alat simulasi ini bahwa nilai optimal 

pengujian fresh air 50% dan return air 75% mendapatkan nilai COP 3,92.  

2. Hasil dari pengujian Temperatur dan RH yang dapat memenuhi standar 

kenyamanan dari SNI. Dengan Temperatur yang didapat dari pengujian 25,7 

oC dan RH yang dihasil dari pengujian 55,4% yang diilengkapi oleh 

pengaturan pencampuran fresh air 25% dan return air 100%, maka dari hasil 

psychometri chart mendapatkan proses heating. 

 

5.2    Saran  

         Dalam pembuatan Proyek Akhir ini penulis mempunyai beberapa saran yang 

diharapkan dapat dipakai sebagai masukan :  

1.  Dalam penggunaan dan pembacaan alat ukur, saat melakukan pengujian 

diharapkan mahasiswa teliti dan fokus dalam pembacaan alat ukur dan 

pengolahan data agar mendapatkan hasil akurat lagi.  

2. Utamakan keselamatan dan kesehatan kerja atau K3 dalam bekerja untuk kita, 

rekan kita, dan lingkungan agar dalam kondisi baik dan aman dalam bekerja. 
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